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Abstract: Religious education is an integral part of the 
curriculum that guides students in developing morality, ethics, 
and spiritual values. This study aims to examine the challenges 
of religious guidance at SMPN 8 Palangka Raya. The research 
employed a descriptive-qualitative method with data collected 
through observation, interviews, and documentation. The 
subjects of the study were Islamic Religious Education teachers 
and students at SMPN 8 Palangka Raya. The findings reveal that 
religious guidance activities include spiritual counseling, social 
development, and cultural programs. However, several 
challenges were identified in the implementation process, 
including time constraints, limited external environmental 
support, and low student interest. This study is expected to 
provide insights and practical recommendations for schools, 
particularly teachers, in formulating more effective and 
innovative strategies for religious education. 
 
Abstrak: Pembinaan keagamaan merupakan bagian integral 
dari kurikulum yang mengarahkan siswa untuk 
mengembangkan moralitas, etika, dan nilai-nilai spiritual. 
lOleh sebab itul penelitianl ini lbertujuan untuk mengetahuil 
problematika pembinaan siswa di SMPN 8 Palangka Raya. 
lMetode yang ldigunakan dalam lpenelitian ini ladalah 
deskriptif-kualitatifl dengan lmetode pengumpulanl data 
melalui lobservasi, wawancara dan ldokumentasi. Subjek 
lpenelitian adalah Guru PAI dan siswa SMPN 8 Palangka Raya. 
Hasil penelitian menujukkan bahwa pembinaan keagamaan 
dilaksanakan meliputi: bimbingan rohani-spiritual, 
pembinaan sosial, dan kegiatan kebudayaan. Namun dalam 
pelaksanaanya ditemukan beberapa problem, antara lain soal 
waktu, lingkungan eksternak yang kurang mendungkung, 
serta minimnya minat peserta didik. lPenelitian ini 
diharapkanl dapat lmemberikan masukan dan rekomendasi 
praktis bagi lpihak sekolah, khususnyal guru dalam 
merumuskan strategi pembinaan keagamaan yang lebih 
efektif dan inovatif. 

 

 

 

 

Jurnal Ilmu Pendidikan Islam 

Prodi Pendidikan Agama Islam 

Universitas Islam Lamongan  

Vol. 09, No. 02, September 2025, hlm. 363-379 

Risnawati, Muslimah, Surawan  

mailto:risnnaa34@gmail.com
mailto:muslimah@iain.palangkaraya.ac.id;%20surawan@iain.palangaraya.ac,id
mailto:muslimah@iain.palangkaraya.ac.id;%20surawan@iain.palangaraya.ac,id


lProdi Pendidikan lAgama Islam 

lUniversitas Islam lLamongan  
lKuttab: Jurnal lIlmu Pendidikan lIslam                   Vol. 09, No. 02, September 2025, hlm. 363-379 

 

Risnawati, Muslimah, Surawan  

Pendahuluan 

Masa remaja adalah langkah penting dalam mengembangkan lkarakter individu, 

ltermasuk  nilai-nilail keagamaan, di lltengah arusl moderasi ldan pengaruh lbudaya luar.1 

Masa remaja adalah rentang waktu yang membentang dari lusia 11 hingga l21 tahun latau 

usia lpelajar sitingkat lSMP dan SMA, lmencakup banyak lperubahan sosiall dan 

lemosional.2 lRemaja adalahl suatul keadaan di lmana individul menjadi lterintegrasi kel 

dalam masyarakatl dewasa, lsuatu keadaan  ldi manal anak ltidak memahami bahwal 

mereka beradal di lbawah ambang batas mereka lyang lebih matang dan menujjukan 

perasaan sama, atau setidaknya sejajar.3 Remaja saat ini menghadapi banyak masalah 

kerentanan yang dapat membahayakan masa depan mereka.  

Beberapa contoh prilaku lmenyimpang yang dapatl dikategorikan lke dalaml 

kenakalan lremaja termasuk perkelahian antar siswa, terlambat masuk sekolah, tidak 

masuk sekolah, perkelahian antar pelajar, dan lain sebagainya.4 Kenakalanl remaja 

lmerupakan lfenomena lyang semakin lumum lterjadi di lkalangan masyarakatl 

moderen5. Hampir semua remaja tahu ltingkah lakul yang lbaik dan yang buruk, tetapi 

mereka yang menyimpang tidak tahu.  Kenakalan remaja disebut juga sebagai ketidak 

mampuan mereka untuk mengontrol tingkah laku mereka sendiri.6 lKenakalan    remaja   

l bisa disebabkan l  berbagai   faktorl   salah   lsatunya   pendidikan   lagama   islam   lyang 

dimilikinya  lkurang  memadai  ldan pengetahuanl agama lyang lrendah.7 

Salah satu lupaya untuk lmeminimalisasi lgejolak permasalahan lremaja tersebut 

ladalah melalui penanamanl nilail-nilai lkeagamaan lyangl dipraktekkanl secara 

llangsung baikl di lsekolah ldengan pembinaanl dan lpengawasan lpihak lsekolah sertal 

dil rumahl atau lkeluarga denganl lbimbingan  dan  pengawasanl  orangtua. Dengan  lpola 

ini,  setiap ltindakan yang ldilakukan anak-anak lakan selalu lbergantung padal strandar 

lkeagamaan. Pembinaan remaja merupakan tindakan yang tepat, karena remaja adalah 

l l l l

l l l l l

 l l

l l l l l l l l

l l l l l l

l l l l l l

l l

l l l l l l l l

l l l l l l
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kelompok usia produktif dan generasi penerus yang akan melanjutkan kemajuan di masa 

yang akan datang.8    

 Pembinaan keagamaan yang dilakukan pada dasarnya untuk menjalani hubungan 

sehari-hari antara peserta didik dengan pendidik dengan disertai tindakan untuk 

memberikan semangat keagamaan  peserta didik menjadi lebih baik.  Dasar atau landasan 

pembinaan keagamaan dalaml Al-Qurl’an terdapat dalam surah  An-Nisa ayat 9 Allah Swt 

berfirman: 

َ وَلْيَ قُوْلُوْا قَ وْلً  سَدِيْدًا ٩  قُوا اللّٰٰ  وَلْيَخْشَ  الَّذِيْنَ لَوْ تَ ركَُوْا مِنْ خَلْفِهِمْ ذُريَِّٰةً ضِعٰفًا خَافُ وْا عَلَيْهِمْْۖ فَ لْيَ ت َّ
Hendaklahl merasa ltakut orang-orangl yang sleandainya (matil) meninggalkan lsetelah 
mereka, lketurunan yang llemah (yangl) merekal khawatir lterhadapnya. lMaka, bertakwalahl 
kepada lAllah dan lberbicaralah denganl tutur lkata yang lbenar (ldalam hal lmenjaga hakl -
hak lketurunannya).” 
  

lDalam ayat di latas, Allah lmemerintahkan luntuk mempersiapkanl generasi 

setelah lkita. Janganl sampail lgenerasi-generasil di lbawah lkita jadil lgenerasi lyang 

lemah. Lemahl ldi sini lmaknanya lsangat lluas, karena lmemang yangl ldikehendaki lAl-

Quranl ldalam layat tersebutl adalahl univeralisasi lmakna. Ayat ini mengajarkan bahwa 

orang tua, pendidik, dan masyarakat memiliki kewajiban untuk memastikan bahwa 

anak-anak mendapatkan pendidikan dan pembinaan yang baik agar mereka tidak 

menjadi generasi yang lemah, baik dalam aspek spiritual, moral, maupun sosial. Dalam 

konteks pembinaan keagamaan, ayat ini mengingatkan bahwa pendidikan agama harus 

diberikan dengan serius agar anakl-anak tumbuhl dengan lpemahaman yang kuat 

ltentang nilail-nilai keagamaan ldan mampu mengamalkannya dalam lkehidupan 

seharil-hari. 

Pembinaan keagamaan di sekolah berperan penting dalam mewujudkan pesan 

dari ayat ini. Melalui pendidikan agama yang baik, siswal tidak lhanya memahami lajaran 

lagama secara lteoritis tetapi ljuga dibimbing untukl menerapkannyal dalam lkehidupan 

mereka. Kegiatan seperti pembiasaan ibadah, kajian keagamaan, serta pembentukan 

karakter berbasis nilai-nilai agama menjadi bagian dari upaya mencetak generasi yang 

kuat secara spiritual dan moral.  

Berdasarkan hasil observasi awal SMPN 8 Palangka Raya sebagail salahl satu 

institusil pendidikan, ljuga tidakl luput dari tantangan dalam pembinaan keagamaan 

siswa. Berdasarkan pengamatan awal, ditemukan fenomena yang mengkhawatirkan. 

Banyak siswa yang terlihat asyik bermain game  di ponsel mereka saat jam istirahat atau 

bahkan saat jam pelajaran. Hal ini menunjukkan adanya kecenderungan siswa untuk 

lebih tertarik pada hal-hal yang bersifat hiburan daripada aktivitas yang bermanfaat, 

termasuk kegiatan keagamaan.  Selain itu, SMPN 8 Palangka Raya juga memiliki siswa 

dari latar belakang agama yang beragam.  Di sekolah ini, siswa berasal daril berbagai 

lagama, sepertil Islam, lKristen, Katolik, lHindu, danl Buddha. Keragaman ini, di satu sisi, 
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adalah kekayaan yang harus dijaga. Namun, di sisi lain, ia juga menjadi tantangan unik 

dalam merancang dan melaksanakan program pembinaan keagamaan. 

 Maka dari itu pentingannya pembinaan keagamaan yang merupakan bagian 

integral dari kurikulum yang mengarahkan siswa untuk mengembangkan moralitas, 

etika, dan nilai-nilai spiritual. Pembinaan keagamaan ini tidakl hanyal terletak padal 

aspek keagamaan semata, tetapil ljuga mendukung perkembangan emosionall dan sosial 

siswa9. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan dalam pendidikan, sekolah dapat 

menjadi tempat yang memberikan inspirasi, ketenangan, dan keceriaan kepada siswa, 

membantul mereka lmenjadi individul lyang berempati, bertanggungl jawab, ldan 

berkembang secara spiritual.  

 lPenelitian ini lbertujuan luntuk melihat berbagai lkegiatan-kegiatan pembinaan 

keagamaanl serta  problematikla yang ldihadapi gurul dalam l pembinaan keagamaan 

siswa di SMPN 8 Palangka Raya. Hasilnya diharapkan dapat menjadi landasan bagi upaya 

perbaikan dan peningkatan kualitas pembinaan keaagamaan, dan dapat memberikan 

motivasi bagi para guru untuk terus berupaya meningkatkan kualitas pembinaan 

keagamaan yang mereka lakukan, sehingga terciptanya hubungan yang positif dengan 

siswa. 

  

Diskusi dan Pembahasan 

Pembinaan Keagamaan dalam Pembentukan Karakter 

 Pembinaan keagamaan di SMPN 8 Palangka Raya merupkan bagian integral dari 

kurikulum sekolah yang mencakup berbagai kegiatan. Program-program tersebut 

dirancang untuk membentuk karakter dan spiritualitas siswa melalui praktik keagamaan 

sehari-hari.   

 lBerdasarkan observasil dan lwawancara ldengan salahl satu lguru PAI di SMPN 8 

Palanga Raya ada beberapa  kegiatan keagamaan yang dilaksanakan  di SMPN 8 Palangaka 

Raya  yang di mana berkomitmen dalam membina karakter dan akhlak peserta didiknya  

melalui beragam kegiatan keagamaan yang terintgrasi dalam program sekolah, 

Pembinaan ini bertujuan untuk menumbuhkan keimanan, serta akhlak mulia, sehingga 

siswa tidakl hanya lunggul dalam lakademik tetapil juga lmemiliki fondasi spiritual yang 

lkuat.  Berikut beberapal program  pembinaan keagamaan yang dilaksanakan di SMPN 8 

Palangka Raya sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

l l l l l l l
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1. Aspek Rohani-Spiritual 

Bimbingan rohani ldalam artian membantul individu agar ljiwa atau pola lpikir 

indivu ltersebut dapat lsesuai dengan lanjuran danl petunjuk lAllah SWT sehinggal dapat 

mencapai kebahagian ldunia dan lakhirat. 10  Berdasarkan observasi pada tanggal 18  Juli 

2025. Untuk kegiatan Binroh di SMPN 8 Palangka Raya pihak sekolah mengalokasikan 

waktu khusus untuk kegiatan bimbingan rohani  setiapl hari ljum’atl pagi lmulai darli 

pukul l06.30-07.10 WIB program Binroh ini sudah terjadwal setiapl kelasl mulai ldari 

kelasl VII, lVIII dan kelas IX yang dilakukan secara bergantian setiap minggunya. Kegiatan 

dimulai dengan berkumpulnya siswa di mushola. Guru PAI akan memberikan tausiah atau 

ceramah singkat. Materi yang disampaikan mulai dari fikih dasar penjelasan mengenai 

tata cara ibadah sehari-hari  seperti sholat, wudhu dan lain sebagainya.  Setelah tausiah, 

siswa diberi kesempatan untuk berdiskusi atau bertanya mengenai topik yang dibahas. 

Sesi lini lbertujuan agar lsiswa tidak lhanya pasif lmendengarkan, tetapi ljuga aktifl dalam 

memahami dan meresapi makna dari materi yang disampaikan. 

 

 Gambar 1. 

Bimbingan Rohani  

 

 Hasil wawancara dengan Ibu AD menyatakan bahwa ”Untuk kegiatan bimbingan Rohani 

ini dilaksanakan lsetiap hari lJum’at pagi lsebelum jaml pelajaran utama ldi mulai,  

bertepatan di mushola sekolah”.11 

    Berdasarkan analisis data di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan Binroh di SMPN 

8 Palangka Raya dirancang secara terstruktur dan berkelanjutan luntuk membentuk 

lkarakter siswa lyang berimanl dan berakhlakl mulia. Kegiatan ini tidakl hanya lberfokus 

pada laspek keagamaan, tetapi ljuga menamamkan nilail-lnilai moral, etika dan sosial 

yang penting bagi siswa berkembang karakter siswa.12 Tujuan bimbingan rohani Islam 

adalah untuk meningkatkan kesehatan mental dan moral seseorang melalui ajaran 

agama, sehingga agama berfungsi sebagai pedoman untuk mengontrol tingkah laku, 

Wawancara dengan Ibu AD pada hari Jum’at, 18 Juli 2025.

l l
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sikap, dan tindakan dalam dalam hidup manusia.13 Hal senada juga disampaikan oleh 

Reri,et.al. dalam lbimbingan rohani ldalam artianl membantu lindividu agar ljiwa atau 

lpola lpikir individul ltersebut dapat lhidup lsesuai ldengan anjuranl ldan lpetunjuk Allahl 

SWTl lsehingga ldapat mencapail lkebahagiaan dunia ldan akhirat.14  

                Meskipun bimbingan Rohani di SMPN 8 Palangka Raya telah dirancang dengan baik, 

pelaksanaannya tidak terlepas dari berbagai tantangan dan problematika.  Permasalahan 

ini seringkali menjadi hambatan dalam mencapai tujuan utama program, yaitu 

membentuk karakter siswa yang berakhlak mulia. Salah satu problematika utama adalah 

rendahnya minat dan motivasi siswa untuk mengikuti kegiatan bimbingan rohani. Pada 

usia SMP, siswa cenderung lebih tertarik pada kegiatan yang bersifat hiburan atau 

interaksi sosial, seperti bermain game atau bersosialisasi di media sosial.15 Akibatnya, 

kegiatan seperti tausiah ini terkadang dianggap membosankan, sehingga partisipasi 

mereka cenderung pasif atau bahkan minim. Hal ini menjadi tantangan bagi guru untuk 

merancang kegiatan yang lebih kreatif dan relevan dengan dunia remaja.  

Selain itu, pembinaan juga dilaksanakan melalui pembudayaan ibadah sholat.   

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, sekolah ini merupakan lembaga pendidikan 

lyang bukan lberbasis Islami lnamun memiliki lprogram pembinaan lkeagamaan sepertil 

sholat zuhur berjama’ah.  Ketika waktu Zuhur tiba biasanya guru PAI mengumukan atau 

tanda khusus memberikan isyarat kepada semua siswa yang beragama Islam untuk 

segera menuju ke mushola.16  

 

   Gambar 2. 

   Shalat Zuhur  

Berdasarkan dokumentasi di atas siswa dalam melaksanakan sholat  zuhur 

berjama’ah dilakukan dengan tertib dan rapi.  Dari hasil wawancara  dengan Bapak E 

l l l l l l l

l l l

l l l l l l l l l l

pada tanggal 14 Juli 2025 di SMPN 8 Palangka Raya
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“pelaksanaan shalat zuhur berjamaah ini pelaksanaanya tidak serentak  karena sebagian 

siswa ada yang segera menuju ke mushola ada juga yang menuju ke kantin untuk beli jajan 

kerena bertepatan pada saat jam istirahat”17 

Namun dalam pelaksanaanya memiliki beberapa problem berdasarkan hasil 

wawancara dengan Ibu AD menyatakan “Keterbatasan waktu pelaksanaan karena sholat 

zuhur ini waktunya barengan atau bersamaan dengan makan bergizi jadi kadang siswa 

ada yang sholat ada juga yang tidak sholat”.18 

 Bukan hanya keterbatasan waktu pelaksanaan saja tetapi dalam pelaksanaan 

sholat Zuhur masih kurangnya  kesadaran siswa itu sendiri Contohnya ketika jam 

istirahat guru sudah menghimbau bahwa untuk siswa yang beragama Islam segera 

menuju ke mushola tetapi masih ada saja siswa yang ketika jam istirahat bermain bola.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak “E” beliau mengatakan “Ya 

kebanyakan lanak-anak sekarang llebih suka lmenghabiskan lwaktu bermain lgame 

kadang mereka lupa waktu bahkan lupa waktu sholat”.19 

        Berdasarkan analisis data di atas menunjukkan bahwa meskipun sholat zuhur 

berjama’ah di sekolah diupayakan dengan tertib, pelaksanaanya masih terhambat oleh 

beberapa masalah utama yang muncul adalah manajemen waktu yang belum efektif 

karena sholat berbarengan dengan jam istirahat dan makan bergizi, serta kurangnya 

kesadaran siswa yang lebih memilih bermain, termasuk game, daripada menunaikan 

ibadah. Menurut  Sarbini lciri-ciri siswal yang memilikil kesadaran yangl rendah 

biasanya lbermalas-malas, ltidak disiplin, danl sering terlambatl datang ke masjid20 .  

Hal senada juga di sampaikan oleh Abdurachman, et.al 21 dalam penelitianya yang 

berjudul manajemen program pembiasaanl shalat berjamaah ldalam lmembentuk 

lkarakter disiplin siswa, ada lfaktor  penghambatl ldalam pembiasaan sholat zuhur 

berjamaah diantaranya  dari  dalam  diri  siswa  yaitu  rasa  malas  dan kurang  disiplin  

dalam  melaksanakan  pembiasaan  shalat  berjamaah. Sementara itu penelitian Muthia 

et,al. Mengatkan bahwa game  online memiliki dampak terhadap aktivitas sholat siswa, 

terutama dalam hal ketepatan waktu, dan dapat menyebabkan siswa menunda untuk 

sholat22. Maka dari itu pentingnya kesadaran dalam diri siswa itu sendiri, ldalam 

mematuhi laturan perlu ladanya kesadaran ldiri, karena lsadar diri, makal sikap taat pada 

Wawancara dengan Bapak E hari Senin, 14 Juli 2025.

Wawancara dengan Ibu AD Hari Senin, 14 Juli 2025

Wawancara dengan Bapak E hari Senin, 14 Juli 2025. 

l l l l l l

l l l l l l l l

l

l l l l l l

l l l l l l
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laturan akan lmelekat padal diri seseorang23. Seperti yang dikemukakan oleh Fluerentin 

kesadaran diri contoh kemampuan yang paling efektif yang wajib dikembangkan siswa 

di sekolah untuk mengatasi ketidaksiplinan.24 

 Dengan demikian, antara waktu sholat dan makan bergizi di SMPN 8 Palangka 

Raya memerlukan strategi pengelolaan waktu dan dukungan dari semua pihak sekolah 

agar siswa dapat memenuhi kewajiban agama dan kebutuhan nutrisi mereka secara 

seimbang.  Dan lsolusi yang lditerapkan dalam lpembinaan keagamaan lsiswa dalam 

lmelaksanakan sholatl zuhur lberjamaah yaitul dengan pendekatanl pesonal lsecara 

langsung lkepada siswa lyang di anggap lbanyak alasan  ldan bermalas-malasanl dalam 

lmelaksanakan sholatl zuhur lberjamaah 25. lSerta memberikan lmotivasi kepada lsiswa 

agar semangat ldalam melaksanakan lsholat zuhur  berjamaah. Aktivitas  yang  didasari  

atas  motivasi  akan  menciptakan  gairah  dan meningkatnya  produktivitas,  sehingga  

hasil  aktivitas  tersebut  akan  selesai sebagaimana idealnya.26  

 Berdasarkan hasil observasi di lapangan, peserta didik juga dibina dalam kegiatan 

sholat dhuha dengan baik. Namun belum sepenuhnya semua siswa melaksanakan sholat 

dhuha.  Karena Proses pelaksanaanya sholat dhuha ini dilaksanakan ketika ada jadwal 

pembelajaran Agama Islam pagi saja,  seluruh siswa akan diarahkan untuk belajar di 

mushola bukan dikelas jadi sebelum kegiatan belajar dimulai siswa disuruh 

melaksanakan sholat dhuha dulu yang dipimpin oleh siswa seteleh selesai baru mereka 

memulai kegiatan pembelajara. 

 

Gambar 5. 

Sholat Dhuha 

       Berdasarkan dokumentasi di atas para siswa melaksanakan sholat dhuha dengan rapi  

dan tertib hal ini diperkuat dengan wawancara dengan Ibu AD menyatakan “Bagi siswa 

yang memiliki jam pembelajaran Agama pagi, untuk belajarnya bukan di kelas tetapi di 

mushola yang di mana sebelum memulai pelajaran mereka melaksanakan sholat dhuha 

l l l l l l l l l

l l l l l l l l l l l

l l

l l l l l l l

l
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dulu”.27 Namun dalam waktu pelaksanaan sholat ini dhuha meskipun bertujuan baik, 

tidak semua siswa memiliki motivasi yang sama untuk mengikuti salat Dhuha. Sebagian 

siswa masih ada merasa terpaksa atau terburu-buru, sehingga sholat yang mereka 

lakukan tidak khusyuk. 

 Berdasarkan analisis data di atas menunjukkan bahwa sekolah berupaya 

membiasakan siswa dengan ibadah sunah, namun pelaksanaannya belum menjadi 

kegiatan rutin bagi seluruh siswa. Maka dari itu perlunya pembiasaan dari Guru dalam 

melaksanakan sholat dhuha bukan hanya di di saat jam pelajaran saja. Sebagaimana yang 

dikatkan oleh  Cindy dan Eni dalam penelitianya ldengan membiasakan lpelaksanaan 

shalat ldhuha berjama‘ah lsetiap pagi lsebelum memulai lkegiatan pembelajaran 

ldimungkinkan dapat lmembantu lmembentuk pribadi lsiswa yang lmemiliki integritas 

ldan jiwa ldisiplin serta ltanggung ljawab akan lmasa depan lkehidupannya.28 Hal senada 

juga di sampaikan oleh Rahmat dan Agus  lShalat dhuha lmemiliki rahasia lkekuatan yang 

lpositif yakni lsemua sikap, lpikiran, dan ltindakan akan lberubah. Dari lyang sebelumnya 

lmalas lbelajar menjadi lrajin belajar.29 

 lSetiap rangkaian lkegiatan dalam lpembiasaan sholatl dhuha ini lmemiliki 

keuntunganya tersendiri. Pembiasaan adalah kebiasaan. Oleh karena itu, penjelasan  

tentang pembiasaan selalu mencakup perlunya melakukan pembiasaan tersebut setiap 

hari.30 Adanya pembiasaan sholat dhuha sebelum belajar inil diharapkan ldapat 

memberikan ldampak positif lbagi paral siswa. Siswa menjadi pribadi yang lebih siap 

terutama secara mental sebelum pembelajaran dimulai 31. Hal ini memudahkan guru 

untuk mentransfer ilmu pengetahuan dan informasi yang dimiliki kepada para siswa. lHal 

ini lsesuai ldengan temuan penelitianl lKhoirida 32 yangl menyatakan lbahwa lintensitas 

sholat ldhuha lberpengaruh besar terhadap lmotivasi lbelajar lsiswa. 

            Selain itu, pembiasaan lsiswa untuk lmenanamkan lkarakter Islami dilakukan 

dengan membaca surah-surah pendek lsebelum memulai lpembelajaran dapat 

lmembentuk karakter lIslami mereka luntuk semakin lmendekatkan ldiri kepada lAllah 

Swt ldan mengikuti  lsegala perintahnya, lsehingga manusia lterhindar dari lfitrah yang 

Wawancara dengan Ibu AD, Hari Kamis 17 Juli 2025
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ltidak lsejalan. Dengan adanya kembiasaan seperti ini, diharapkan peserta didik akan 

membentuk sifat disiplin dan sifat Islami pada dirinya.33 

  Data di lapangan menunjukkan proses pelaksananaan membaca surah-surah 

pendek di SMPN 8 palangka Raya kegiatan ini merupakan bagian rutin yang dilakukan 

oleh bapak “E” untuk menamkan nilai-nilai keagamaan dan menciptakan suasana belajar 

yang kondusif.  Kegiatan ini dimulai saat bel masuk berbunyi atau tepat jam pelajaran 

pertama dimulai salah satu siswa ditunjuk untuk memimpin doa belajar, setelah selesai 

maka akan dilanjutkan lagi membaca surah-surah pendek seperti An- Nasr, Al-kafirun 

atau surah pendek lainya. Pembacaan ini  berganti-ganti setiap harinya agar siswa dapat 

memperkaya hafalan mereka.  

 

Gambar 6. 

Membaca surah-surah pendek 

        Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak E “Kalo di kelas bapak salah satu 

bentuk dari pembinaan  yaitu sebelum belajar baca doa dulu setelah itu baru bapak suruh 

mereka membaca surah-surah pendek (seperti surah Al-Kafirun, Al- Nasr, Al-Fil  dan lain 

sebagainya) tujuanya agar lmembiasakan lsiswa berinteraksi ldengan lAl-Qur’anl setiap 

hari”.34 Namun dalam pelaksanaanya tidak terlepas dari tantangan atau problem karena 

masih banyak siswa yang tidak bisa membaca Al-Qur’an, kondisi seperti ini siswal yangl 

tidak bisall membaca llAl-Qur’anll akan merasa tidak percaya diri saat kegiatan 

berlangsung dan membuata mereka cendrung diam atau pasif.  

 Berdasarkan analisis data di atas menunjukkan bahwa sekolah ltelah 

mengintegrasikanl nilai-nilail keagamaan secara praktis ldalam kegiatan lsehari-hari di 

kelas. Kegiatan ini berfungsi sebagai pembiasaan positif yang tidak hanya memperkuat 

interaksi siswa dengan Al-Qur'an, tetapi juga melatih kepemimpinan siswa dalam 

memimpin kegiatan religius. Hal senada juga di sampaikan oleh Ariska dan Umam  dalam 

Penelitiannya, menemukan bahwa membaca surat-surat pendek pada kegiatan 

pembiasaan mampu menciptakan karakter religius siswa sehingga dapat 

mempraktikkannya di luar lingkungan sekolah.35 Saat siswa membaca surat-surat 

l l l l l l l
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pendek secara rutin dan khusyuk, maka secara tidak otak merekam bacaan tersebut 

perlahan siswa akan menghafalnya.  

 Karena di SMPN 8 Palangka Raya  masih lbanyak siswa lyang tidakl bisal membaca 

lAl-Qur’anl maka perlunya metode pembiasaan dalam implementasinya, metode  

pembiasaan  harus  dilakukan  secara  terstruktur  dan  konsisten.  Guru memiliki peran 

sentral dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pembiasaan membaca 

Al-Quran36. Penelitian  yang dilakukan oleh Rahim & Setiawan, menemukan bahwa siswa 

yang dilibatkan dalam program pembiasaan lmembaca Al-Quran lsetiap pagi sebelum 

memulai lpelajaran menunjukkan peningkatan signifikan dalam minat dan kemampuan 

membaca Al-Quran. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pembiasaan tidak hanya 

membantu meningkatkan minat, tetapi juga menciptakan pola pikir positif terhadap 

kegiatan membaca Al-Quran,37 

 

2. Aspek Sosial  

 Salah satu pembinaan keagamaan yang dilakukan di SMPN 8 Palangkaraya adalah 

pembiasaan bersedekah melalui kegiatanlInfaq Jumat.  

Berdasarkan hasil observasi di SMPN 8 Palangka Raya menjalankan sebuah 

program  keagamaan yang bernama “Infaq Jum’at Berkah” yang dilakukan satu minggu 

sekali.  Hal ini diperkuat dengan wawancara  dengan Ibu “Ya Setiap pagi Jum’at  saat 

anak-anak datang atau saat Binroh kami menyediakan kotak infaq di mushola  yang di 

mana para siswa sukarela memasukan infaq mereka, berapapun jumlahnya kedalam kotak 

tersebut. Kami selalu tekankan, nilai infaq itu bukan pada besarnya  uang tetapi pada 

keikhlasan niatnya”.38 

 

Gambar 4. 

Infaq Jum’at Berkah 

 

  Secara keseluruhan kegiatan infaq Jumat berkah  di SMPN 8 Palangka Raya bukan 

hanya sekedar pengumpulan dana, melainkan sebuah program yang efektif untuk 

membentukl generasi lmuda yangl tidak lhanya cerdasl secara lintelektual, tetapil juga 

l l l l l l l l
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lmemiliki jiwa sosial yangl tinggi.  Hal senada juga disampaikan oleh Rizki,  lprogram 

jumat llberkah bertujuan lmengembangkan  lkarakter,  moral,  ldan  nilai-nilai  lIslami  

pada  lsiswa,  sambil  lmemberikan lpemahaman  mendalam  ltentang  agamal  Islam. 

Selainl  itu,  program  lini  membantu siswa lmemupuk rasa solidaritas ldan 

kebersamaan ldi kalangan  lsiswa.39  Dalam  ajaran  Islam,  bersedekah  bukan  hanya  

kewajiban moral,  tetapi  juga  cara  untuk  memperkuat  hubungan  solidaritas  antar  

anggota masyarakat.  Umat  Islam  didorong  untuk  meringankan  beban  orang  lain  

melalui sedekah, menumbuhkan empati, dan menjaga keseimbangan sosial sambil 

menerima pahala  dari  Allah.  Perilaku  ini  mencerminkan  pengakuan  bahwa  rejeki  

merupakan anugerah yang harus digunakan unruk kebaikan bersama.40  

 

3. Aspek Budaya 

 Salah satu program pembinaan di SMPN 8 Palangkaraya dalam pengembangan 

karakter peserta didik adalah seni rebana. Kesenian ini merupakanl salah lsatu kesenianl 

khas Nusantara yang menggabungkan unsur Islami dan kebudayaan nusantara. 

Tujuannya tidak hanya untuk menghibur, tetapi juga untuk mendakwahkan Islam melalui 

metode yang digunakan para ulama pada masa itu, yang kemudian meyebar ke seluruh 

negeri.41 

Berdasarkan hasil observasi  di SMPN 8 Palangka Raya dalam mengembangkan 

bakat seni religius siswa melaui ektraekstrakurikuler rebana. Seni rebana biasanya 

dilaksanakan di luar jam pelajaran inti, satu hingga dua kali seminggu, dengan bimbingan 

dari guru pembina yang kompeten di bidang seni rebana.  

Gambar 6. 

Seni Rebana 
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 Hasil wawancara dengan Ibu AD “Kegiatan Seni rebana ini dilatih oleh pembina 

yang profesional. latihanya di lakukan secara rutin baik di sekolah maupun diluar sekolah, 

kegiatan seni rebana ini seringkali menjadi bagian penting salah satunya ketika PHBI”42 

Berdasarkan analisis data di atas menunjukkan bahwa dengan adanya kegiatan seni 

rebana, SMPN 8 Palangka Raya ltidak hanyal fokus lpada pengembangan lakademik, tetapi 

ljuga pada lpembentukan karakter lsiswa lyang beriman, bertakwa, dan memiliki 

apresiasi lterhadap seni dan budaya Islam. Sebagaimana yang dikatakan oleh Afiin lseni 

rebana lmengandung lnilai-nilai lreligius, etika, ldan norma lajaran yangl diduga dapat 

lmenjadi salah lsatu alternatif luntuk membantul mengatasi lkrisis moral lbangsa 

Indonesia dewasa ini.43 Hal senada juga di sampaikan oleh Nur Fajrie,et,al setiap musik 

rebana dapat menjadi media untuk menumbuhkan nilai karakter religius, disiplin, dan 

kreatif pada anak. Nilai karakter religius dapat tumbuh dalam kegiatan seni musik rebana 

karena seni musik rebana mengandung unsur islami seperti lantunan-lantunan sholawat, 

Kegiatan keagamaan di luar kelas atau kegiatan ekstrakurikuler keagamaan menjadi 

sangat penting44.  lDengan adanya lwadah bagi lpeserta dalaml mengembangkanl bakat 

mereka ldi lbidang seni, maka lbakat yang lmereka miliki ldapat tersalurkanl dengan baik 

lsesuai ldengan tuntunan ldan ajaran lagama Islaml itu lsendiri45. Melalui kegiatan-

kegiatan yang diselenggarakan oleh sekolah tersebut, siswa dapat membentuk dan 

menyesuaikan lnilai-nilai lagama pribadinya. lDengan lkata lain, tujuan ldasarnya adalahl 

mendidik orang-orang lterpelajar yang lbertakwa lkepada lAllah SWT.46 

 Namun dalam kegiatan ektraekstrakurikuler seni rebana ini memliki beberapa 

problem mulai dari rendahnya minat dan motivasi siswa untuk bergabung atau bertahan 

dalam kegiatan seni rebana, karena mereka cenderung lebih tertarik pada kegiatan yang 

dianggap modern atau populer. Selainl itul keterbatasanl sarana ldan prasaranal juga 

menjadi kendala, di mana ketersediaan alat rebana yang masih belum memadai sehingga 

menghambat proses latihan dan pengaturan waktu latihan yang sering kali berbenturan 

dengan kegiatan akademik atau ekstrakurikuler lain, membuat anggota sulit untuk hadir 

secara konsisten. 

 Dari beberapa problematika dalam kegiatan keagamaan yang di jelaskan di atas 

Lingkungan sosial juga menjadi salah satu problem dalam pelaksanaanya. Lingkungan 

sosial siswa di luar sekolah memiliki peran besar dalam membentuk karakter dan 

pandangan mereka.  lLingkungan sosial ldapat berupa bentuk  lbudaya  yang  ldiajarkan  

kepada lindividu,  atau  ldapat  didasarkan  lpada pengalamanl    pribadi   l latau    interaksi 

l l l l l l l l

l l
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sosial   yang   ada47 . Pergaulan  lluar  sekolahl siswa juga  lsangat berpengaruhl   

terhadaplperkembangan sosial lmereka, karena lketika pergaulanl siswa lbaik maka  

kesosialannya juga lbaik.  Pengaruh  ldari  pergaulanl  itu  sangat  lcepat,  apabila  alda 

pengaruh  lyang  buruk  lmaka  akan  lmambawa  dampakl  yang  burukl  pula  bagil  siswa.  

 Besarnya pengaruh ldari pergaulan ldi masyarakat ltidak terlepas ldari adanya 

lnorma dan  lkebiasaan  yangl  ada,  apabila  lkebiasaan  yangl  ada  di  lingkunganl  positif  

makal akan  berpengaruhl  positif  pulal  terhadap  dirli mereka ldan  kebiasaan  lyang  

negatif ldalam   lingkungan   lmasyarakat   maka   ljuga   akan   lberpengaruh   buruk   

lterhadap perkembanganl mereka.48 

  Berdasarkan hasil lwawancara dengan  lIbu  AD  beliau lmengatakan“ Karena 

lsiswa datang dari berbagai latar belakang keluarga dengan tingkat pemahaman yang 

berbeda ada beberapa siswa yang tinggal di lingkungan yang mungkin nilai agamanya 

tidak terlalu kuat, jadi apa yang kita ajarkan di sekolah lbisa jadi lberbeda dengan lapa 

yang merekal lihat atau di alami di rumah atau lingkungan sekitar”.49  

                   Maka dari itu llingkungan jugal merupakan lfaktor yangl sangat penting luntuk 

keberlangsunganl pembinaanl keagamaan siswa. lKhususnya adalahl lingkungan 

lpergaulan, karenal secara tidak llangsung lsiswa yang lberada di llingkungan yangl baik 

makal akan ikutl menjadi lbaik juga , begitupun lsebaliknya. 

 

Kesimpulan 

Pembinaan keagamaan di SMPN 8 Palangka Raya telah berjalan melalui program-

program terstruktur, mulai dari bimbingan rohani-spiritual, sosial dan kultural. Yang 

kesemuanya dilakukan melalui artikulasi pembiasaan ibadah harian, hingga kegiatan 

ekstrakurikuler religius. Upaya ini tidak hanya berfokus pada peningkatan pengetahuan 

agama, tetapi juga pembentukan karakter beriman dan berakhlak mulia. Namun, 

efektivitasnya masih menghadapi sejumlah kendala, seperti keterbatasan waktu, 

pengaruh lingkungan eksternal, rendahnya minat siswa, serta tantangan keberagaman 

dan keterampilan membaca Al-Qur’an. Keterbatasan penelitian ini terletak pada ruang 

lingkup subjek yang terbatas dan kurangnya eksplorasi solusi inovatif. Oleh karena itu, 

studi lanjutan perlu mengkaji pengaruh teknologi, media sosial, serta peran keluarga dan 

masyarakat agar diperoleh pemahaman lebih komprehensif tentang pembinaan 

keagamaan di sekolah. 

l l l

l l l
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